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Abstrak
Kurikulum 2013 mewajibkan siswa-siswi untuk menjadi lebih aktif pada kegiatan pembelajaran dalam
memeroleh informasi dan pengetahuan. Oleh karena itu, guru dianjurkan menggunakan pendekatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student centered. Salah satu model pembelajaran yang
termasuk dalam kategori berpusat pada peserta didik adalah inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban
dari suatu masalah melalui bimbingan guru. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan hasil belajar dan
ketercapaian indikator setelah penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian
dilaksanakan pada kelas XII MIPA dengan materi Pertumbuhan dan Perkembangan di SMAN 4
Probolinggo dengan jumlah sampel 31 peserta didik. Penelitian ini menggunakan rancangan one shot case
study, sedangkan metode pengumpulan data yang diterapkan yaitu metode tes dan penugasan. Analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan perolehan rerata hasil
belajar peserta didik 82,90 dengan jumlah siswa yang tuntas sebesar 83,87%. Tingkat ketercapaian
indikator pada aspek pengetahuan 60%, di lain pihak pada aspek keterampilan tuntas 100%. Dengan
demikian, model inkuiri terbimbing disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran yang melatih
keterampilan peserta didik.
Kata Kunci: berpusat pada peserta didik, inkuiri terbimbing, hasil belajar, ketuntasan indikator
Abstract
The 2013 curriculum requires students to be more active in learning activities in obtaining information and
knowledge. Therefore, it is recommended that teachers use a student-centered learning approach. One
learning model that is included in the learner-centered category is guided inquiry. Guided inquiry places
students as learning subjects that are directed to seek and find answers to problems through teacher
guidance. The purpose of this study is to describe learning outcomes and indicator attainment after the
application of guided inquiry-based learning models. The research was conducted in class XII MIPA with
the material Growth and Development at SMAN 4 Probolinggo with a sample size of 31 students. This
study used a one shot case study design, while the data collection methods applied were test and
assignment methods, while the data analysis used was quantitative descriptive. The results showed that the
mean acquisition of student learning outcomes was 82,90 with the number of students who completed
83,87%. The level of achievement of indicators in the knowledge aspect is 60%, on the other hand, in the
skill aspect, it is 100% complete. Thus, the guided inquiry model is suggested to be applied in the learning
that trains the skills of students.
Keywords: student-centered, guided inquiry, learning outcomes, indicator completeness
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PENDAHULUAN
Afandi, dkk. (2016) berpendapat bahwa strategi
pembelajaran pada abad 21 secara global mengalami
perubahan pada aspek pedagogik, yaitu perubahan
pendekatan pembelajaran teacher centered menjadi
pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta
didik agar menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Pendidikan di Indonesia mewujudkan tuntutan pendidikan
abad 21 tersebut dengan gagasan pada kurikulum 2013
yang dapat melatihkan beberapa keterampilan yang
dibutuhkan siswa-siswi untuk dapat mencapai kompetensi
sesuai standar (Kemendikbud, 2017). Adapun empat
tujuan kompetensi yang terdapat pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 24 tahun 2016
meliputi kompetensi sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan. Metode yang diterapkan
pada saat kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap ketercapaian standar kompetensi peserta didik.
Dalam penerapannya, kurikulum 2013 menuntut adanya
pembelajaran yang berbasis sains (Ijtimaiyah, 2016).
Penerapan pendekatan berpusat pada peserta
didik juga berpengaruh terhadap peningkatan performa
siswa-siswi dalam melakukan proses kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan pada tahapannya
mengkolaborasikan tiga pendekatan yaitu konstruktivistik,
inkuiri, serta kontekstual (Ningrum, 2018). Model
pembelajaran yang menerapkan pendekatan student
centered yaitu inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing menyelaraskan pengetahuan dengan
contoh yang spesifik melalui bimbingan dari guru
sehingga dalam prosesnya peserta didik memperoleh
jawaban dari permasalahan melalui panduan seorang guru.
Salah satu keunggulan model inkuiri terbimbing yaitu
dapat mengakomodasi ketrampilan proses sains, dengan
begitu siswa-siswi memiliki indeks keterlibatan yang
cukup tinggi dalam pembelajaran. Selaras dengan
penelitian Nimah (2018) bahwa model inkuiri terbimbing
dapat menjadikan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh
dalam memaksimalkan motivasi siswa-siswi untuk
memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik
sehingga akan memaksimalkan hasil belajar siswa-siswi
(Iswatun, dkk., 2017). Oleh sebab itu, penerapan inkuiri
terbimbing dinilai sangat relevan dalam mendukung
kurikulum 2013 yang menuntut pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan ilmiah.
Pada materi pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup kelas 12 SMA terdiri atas KD 3.1 yang
berbunyi "menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan
makhluk hidup, serta KD 4.1 yaitu "menyusun laporan
hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman"
(Permendikbud, 2016). Kamal (2012) berpendapat bahwa
model pembelajaran dalam kegiatan pemerolehan konsep
melalui percobaan ilmiah salah satunya yang sesuai adalah
inkuiri terbimbing. Sanjaya (2006) menyatakan sintaks
model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 1) observasi
masalah, 2) merumuskan masalah, 3) merumusakan
hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis dan
6) merumuskan kesimpulan. Berdasarkan penelitian
Nasution (2018), penggunaan model inkuiri terbimbing
dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan
penerapan model pembelajaran pada siswa-siswi pada
materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
pada program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
Program PLP merupakan program pengalaman lapangan
yang dirancang untuk mahasiswa yang menempuh
program sarjana pendidikan sebagai pengenalan lapangan
persekolahan yang mencakup berlatih mengelola
pembelajaran dalam kelas. Adapun salah satu tujuan
program PLP bagi mahasiswa yaitu untuk
mengimplementasikan model pembelajaran yang ingin
diterapkan oleh mahasiswa pada situasi nyata, yang saat
itu sulit diperoleh saat dibangku perkuliahan. Model
pembelajaran yang diterapkan salah satunya ialah berbasis
inkuiri terbimbing. Selain itu, PLP juga dapat memberi
pengalaman dan mengembangkan kompetensi mahasiswa
di bidang kegiatan pembelajaran. Tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil belajar dan
ketuntasan siswa-siswi setelah model pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing diterapkan pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup kelas 12
MIPA.
METODE PENELITIAN
Penelitian menerapkan metode one shot case
study, tanpa adanya kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan
di SMAN 4 Probolinggo kelas XII MIPA 2 dengan jumlah
31 peserta didik pada tanggal 29 Juli 2019 hingga 5
Agustus 2019 yang bertepatan saat pelaksanaan kegiatan
PLP. Adapun pelaksanaan pembelajaran selama 3 x 2 JP
dengan model inkuiri terbimbing pada KD 4.1.
Metode yang diterapkan pada pengumpulan data
berupa metode tes serta penugasan. Metode tes
dilaksanakan dengan soal pilihan ganda, sedangkan
penugasan berupa laporan praktikum. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Analisis data
dilakukan dengan cara memaparkan dan menjelaskan hasil
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dari data yang diperoleh pada saat penelitian, data tersebut
berupa nilai dari siswa-siswi. Hasil belajar peserta didik
dikatakan sangat baik apabila memperoleh rata-rata di atas
80, dan dinyatakan tuntas apabila persentase ketuntasan di
atas 75% dari total peserta didik yang mendapatkan nilai
diatas KKM yaitu ≥ 78.
HASIL DAN PEMBAHASAN.
Hasil dari penelitian ini ialah meliputi skor hasil
belajar siswa-siswi dari penerapan pendekatan student
centered melalui model inkuiri terbimbing sebagai best
practice program PLP pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup. Keefektifan ditinjau dari
data ini adalah hasilnya ketuntasan hasil belajar dan rerata
hasil belajar siswa-siswi. Adapun data ketuntasan klasikal
ditunjukkan pada Tabel 1. berikut ini.




Frekuensi 26 5 31
Persentase (%) 83,87 16,13 100
Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa-siswi pada model guided inquiry berjumlah 26
siswa-siswi dinyatakan tuntas dengan persentase 83,87%,
sedangkan 5 peserta didik lainnya tidak tuntas dengan
persentase 16,13% sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
penerapan pendekatan berpusat pada siswa berbasis inkuiri
terbimbing pada kelas XII MIPA 2 SMAN 4 Probolinggo
tuntas secara klasikal karena menghasilkan persentase
ketuntasan diatas 75% yaitu 83,87%. Inkuiri terbimbing
dapat membantu siswa-siswi mengembangkan penguasaan
keterampilan dan kognitif peserta didik sebab peserta didik
terlibat langsung dalam proses belajar. Guru sebagai
fasilitator juga dapat dikatakan berperan sebagai teman
belajar dalam pemecahan masalah atau pemahaman
konsep yang belum diketahui (Ambasari, 2013). Selaras
dengan pendapat Nimah (2018) yang menyatakan bahwa
ketuntasan klasikal peserta didik dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh strategi pengelolaan pembelajaran yang
meliputi model, strategi, serta metode pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran
termasuk guided inquiry akan berdampak pada ketuntasan
klasikan siswa-siswi. Penelitian Lestari, dkk. (2018)
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang cukup
signifikan antara model inkuiri terbimbing dengan
pencapaian akademik peserta didik. Hasil belajar siswa-
siswi setelah mengikuti aktivitas kegiatan pembelajaran
materi pertumbuhan dan perkembangan ditunjukkan pada
Gambar 1. berikut.
Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Peserta
Didik dengan KKM Sekolah
Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa rerata
hasil belajar siswa-siswi dari kelas XII MIPA 2 sebesar
82,90, sehingga hasil belajar dapat diinterpretasikan dalam
kategori yang sangat baik sebab memperoleh rerata di atas
nilai KKM yaitu 78. Hasil belajar siswa-siswi
merefleksikan pemahaman dari siswa-siswi dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam penerapan inkuiri
terbimbing, siswa terlibat aktif mengkonstruksi
pengetahuannya sehingga terbentuk pembelajaran yang
bermakna (Berry dan Berry, 2014), sehingga akan
berdampak secara signifikan dan dapat meningkatkan hasil
belajarnya (Mulyana, dkk, 2018; Ticaya, dkk, 2020).
Saridewi (2019) menyatakan bahwa apabila peserta didik
memperoleh pemahaman konsep dengan baik, maka akan
meningkatkan hasil belajar. Hal ini didukung oleh
pendapat Haryanto (2017) bahwa kekuatan atau nilai
positif dari implementasi inkuiri terbimbing salah satunya
dapat meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
Terdapat 5 siswa yang tidak tuntas pada aspek
keterampilan, kebanyakan disebabkan oleh kurangnya
kemampuan siswa dalam memaparkan hasil pengamatan,
pembahasan serta kesimpulan. Solusi pada permasalahan
tersebut ialah memberikan tugas tambahan yang dapat
meningkatkan kemampuan dalam memaparkan hasil
pengamatan, pembahasan serta kesimpulan kepada 5 siswa
tersebut Persentase ketuntasan peserta didik di setiap
indikator dan rata-rata skor per indikator materi
pertumbuhan dan perkembangan dapat juga dilihat pada
Tabel 2. berikut.
Tabel 2. Persentase Ketuntasan dan Rerata Skor Per-
Indikator Kognitif
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Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa capaian
persentase ketuntasan indikator kognitif dari tertinggi ke
terendah yaitu 3.1.3 ; 3.1.2 ; 3.1.1 ; 3.1.4 ; dan 3.1.5.
Indikator 3.1.3 memiliki persentase ketuntasan paling
tinggi yaitu sebesar 95,97% sedangkan indikator 3.1.5
memiliki persentase ketuntasan terendah yaitu 40,32%.
Uraian indikator 3.1.3 Mengidentifikasi faktor
internal yang dapat memengaruhi pertumbuhan &
perkembangan pada tumbuhan terdapat pada soal nomor 4,
6, 8, dan 12 dengan ranah kognitif C2 memiliki persentase
ketuntasan tertinggi. Hal tersebut menunjukkan hasil
penerapan pendekatan berbasis guided inquiry mampu
meningkatkan kemampuan siswa-siswi untuk memahami
permasalahan yang disajikan dalam pertanyaan dengan
sangat baik.
Uraian pada indikator 3.1.5 Menganalisis data
berupa grafik pertumbuhan pada tanaman terdapat pada
soal nomor 13 dan 16 dengan ranah kognitif C4 memiliki
persentase ketuntasan terendah. Sehingga dapat diketahui
bahwa penerapan pendekatan berbasis guided inquiry
masih belum mengoptimalkan siswa-siswi dalam
menganalisis sajian data dalam bentuk grafik dikarenakan
frekuensi tatap muka yang terbatas pada penelitian ini.
Putri (2017) mengungkapkan bahwa fenomena lapangan
saat ini masih didominasi peserta didik yang kesulitan
dalam menganalisis sesuatu yang bersifat kompleks.
Kemampuan analisis peserta didik menurut Hartiningrum
(2019) dapat dilihat dari keterampilan memahami serta
mengkonstruksi hubungan informasi yang baru diperoleh
dengan informasi yang telah diterima sebelumnya.
Persentase ketuntasan dan rerata skor per indikator KD 4.1
terdapat pada Tabel 3. berikut;
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Tabel 3 menunjukkan bahwa data persentase
ketuntasan dan rerata skor per-indikator keterampilan pada
KD 4.1. Indikator 4.1.1 4.1.3 menunjukkan persentase
ketuntasan 100% dengan rerata 10 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua sampel dapat menyusun cover,
pendahuluan dan kajian teori dengan benar yang sesuai
dengan penilaian yang berlaku, sehingga memperoleh
rerata skor sebesar 10.
Data pada indikator 4.1.4 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan sebesar 100% dengan rerata skor
9,61, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh sampel
dapat merancang metodologi penelitian karena seluruh
sampel memperoleh skor lebih dari 5, namun rerata skor
turun jika dibandingkan dengan rerata skor indikator 4.1.1
- 4.1.3, hal tersebut dikarenakan ada beberapa siswa-siswi
yang merancang metodologi penelitian dengan benar
namun kurang sesuai dengan format yang berlaku,
sehingga tidak memperoleh skor maksimal yaitu 10.
Data yang tertera pada indikator 4.1.5 menunjukkan
bahwa persentase ketuntasan pada indikator tersebut
sebesar 100% dengan rerata 8,19. Rerata yang diperoleh
turun dari indikator sebelumnya, dikarenakan terdapat 21
peserta didik yang tidak memperoleh skor sempurna.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel dapat membuat
hasil pengamatan dalam bentuk tabel, grafik maupun
diagram namun kebanyakan dari mereka membuat hasil
pengamatan yang kurang sesuai dengan format yang
berlaku, sehingga banyak dari mereka yang tidak
memperoleh skor sempurna.
Data pada indikator 4.1.6 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan pada indikator tersebut sebesar
74,19% dengan rerata skor 6,26. Persentase ketuntasan dan
rerata skor turun sangat jauh jika dibandingkan dengan
indikator-indikator sebelumnya. Hal ini dikarenakan ada 8
sampel yang tidak dapat membuat pembahasan dengan
benar, serta tidak ada peserta didik yang memperoleh skor
maksimal, yaitu 10. Pembahasan yang telah dibuat oleh
beberapa peserta didik sudah cukup baik, karena sudah
ditulis dalam bentuk penjelasan dari data yang diperoleh
dari hasil pengamatan, namun sebagian besar peserta didik
tidak mengaitkan antara penjelasannya dengan teori yang
berkaitan dengan hasil percobaan tersebut, sehingga tidak
ada peserta didik yang memperoleh skor maksimal.
Data pada indikator 4.1.7 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan sebesar 96,77% dengan rerata skor
7,16. Perolehan persentase ketuntasan dan rerata skor naik
cukup signifikan dibandingkan dengan hasil dari indikator
sebelumnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa hanya ada
sedikit peserta didik yang tidak membuat kesimpulan
dengan benar dan banyak siswa-siswi yang dapat membuat
kesimpulan dengan tepat dan benar.
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Data pada indikator 4.1.8 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan sebesar 96,77% dengan rerata skor
7,03. Dibandingkan dengan perolehan dari skor
sebelumnya, persentase ketuntasan tetap, namun rerata
skor turun sedikit. Secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa mayoritas peserta didik dapat membuat lampiran
dengan benar, namun kebanyakan dari mereka kurang rapi
dalam membuat lampiran.
Data pada indikator 4.1.9 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan sebesar 96,77 dengan rerata skor
6,84. Apabila dibandingkan dengan data sebelumnya,
persentase ketuntasan tetap, namun rata-rata skor turun.
Hal ini dikarenakan daftar pustaka yang disusun oleh
peserta didik kurang sesuai dengan EYD.
Data yang terakhir, yaitu pada indikator 4.1.10
menunjukkan semua siswa-siswi mampu menuliskan
laporan dengan rapih dan sesuai dengan EYD yang
dibuktikan dengan persentase ketuntasan sebesar 100%
dengan rata-rata skor 7,81. Dibandingkan dengan data
sebelumnya, persentase dan rerata skor mengalami
kenaikan dengan rata-rata persentase sebesar 96,45% dan
rata-rata skor 8,29. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa siswa-siswi sudah cukup baik dalam menyusun
laporan praktikum.
Pembelajaran berbasis guided inquiry dapat
melatihkan keterampilan proses sains. Akbar, dkk, (2019)
mengemukakan bahwa dalam kegiatan praktikum dengan
model guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa-siswi, disamping itu juga meningkatkan
hasil belajar mereka. Penelitian Fang, dkk. (2016) juga
menunjukkan bahwa model guided inquiry dapat
meningkatkan kemampuan inkuiri peserta didik, termasuk
didalamnya enam pengetahuan ilmiah, meliputi observasi
masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan. Kemampuan tersebut terlihat dari laporan
hasil praktikum yang termasuk kategori baik. Dengan
demikian, model guided inquiry dapat dijadikan suatu best
practice dalam melakukan pembelajaran.
Perbedaan yang jauh antara persentase
ketercapaian indikator pengetahuan dengan persentase
indikator keterampilan disebabkan oleh kurangnya
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan dan
data, sedangkan soal-soal untuk pengujian pada aspek
pengetahuan yang pendidik berikan kepada siswa
membutuhkan analisis data. Sehingga didapatkan
perbedaan persentase yang cukup signifikan antara aspek
ketercapaian indikator pengetahuan dengan indikator
keterampilan yang masing-masing memiliki persentase
sebesar 60% dan 100%. Untuk mengatasi keterampilan
kognitif siswa yang masih kurang, terutama dalam
menganalisis data, disarankan pendidik dapat memberikan
latihan tentang cara menganalisis data pada saat mengajar
dengan guided inquiry, sehingga diharapkan kemampuan
siswa dalam menganalisis data dapat meningkat.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan
bahwa implementasi pendekatan student centered berbasis
guided inquiry dapat menjadi best practice program PLP
ditinjau dari rerata hasil belajar sebesar 82,90 dengan
ketuntasan sebesar 83,87%, tingkat ketercapaian indikator
pada aspek pengetahuan 60% serta aspek keterampilan
100%.
Saran
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan
penelitian ini yaitu model pembelajaran guided inquiry
terbukti efektif melatih keterampilan siswa, sehingga dapat
dijadikan sebagai suatu alternatif model pembelajaran
untuk melatih aspek keterampilan. Selain itu, sebaiknya
penerapan model inkuiri terbimbing dilakukan lebih dari
tiga pertemuan, agar aspek kognitif siswa juga dapat
ditingkatkan.
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